
 

 

 



 

 

 



ABSTRAK 

 

Oktavianisa Ayuba, 811416044, 2020, Hubungan Status Gizi Dan Kepatuhan Minum 

Obat Anti Diabetik Oral Dengan Kadar Gula Darah Pada Pasien DM Tipe-2 Di 

Puskesmas Kabila. Skripsi. Pembimbing I Dr. Laksmyn Kadir, S.Pd, M.Kes Dan 

Pembimbing II Ekawaty Prasetya S.Si, M.Kes. Jurusan Kesehatan Masyarakat, 

Fakultas Olahraga Dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. 

Diabetes Melitus tipe-2 adalah penyakit gangguan metabolik yang ditandai oleh 

kenaikan gula darah karena gangguan fungsi (resistensi) insulin. Diabetes merupakan 

penyakit tidak menular yang angka kejadiannya terus meningkat di Indonesia. Rumusan 

masalah apakah ada hubungan status gizi dan kepatuhan minum obat dengan kadar gula 

darah pada penderita DM tipe-2 di puskesmas kabila. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan status gizi dan kepatuhan minum obat dengan kadar gula darah pada penderita DM 

tipe-2 di puskesmas Kabila.  

Jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan Cross Sectional-study. Populasi adalah 

pasien prolanis penderita DM tipe-2 di puskesmas Kabila dengan penentuan sampel 

menggunakan Accidental sampling dengan jumlah responden sebanyak 61 orang. Analisis 

data menggunakan Uji Chi Square.  

Hasil penelitian untuk variabel status gizi dari 35 penderita DM tipe-2 (57,4%) 

dengan status gizi gemuk terdapat 27 responden (77,1%) yang mengalami kadar gula darah 

tinggi (p= 0,000). Kemudian untuk variabel kepatuhan minum obat dari 27 penderita DM 

tipe-2 (44,3%) yang tingkat kepatuhan minum obatnya rendah terdapat 24 responden (88,9%) 

yang mengalami kadar gula darah tinggi (p= 0,000).  

Simpulan terdapat hubungan status gizi dengan kadar gula darah penderita DM tipe-2 

di Puskesmas Kabila dan terdapat hubungan kepatuhan minum obat anti diabetik oral dengan 

kadar gula darah penderita DM tipe-2 di Puskesmas Kabila. Disarankan masyarakat lebih 

meningkatkan kesadaran diri dalam melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala, 

peneliti selanjutnya dapat melihat faktor lain yang mempengaruhi kadar gula darah, 

puskesmas dapat menambahkan program konseling dan sosialisasi agar dapat mendorong 

pasien dalam pengelolaan berat badan serta lebih patuh dalam menjalankan pengobatan. 
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